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ABSTRAK 

 

Riset ini dilatarbelakangi oleh asumsi bahwa setiap pandangan atau 

pemikiran seseorang tidak lahir dari ruang hampa, melainkan terbentuk oleh 

konteks waktu, peristiwa kesejarahan, pengalaman, worldview, dan Innerleben-

nya. Riset ini menggunakan hermeneutika Wilhelm Dilthey, yang dinilai mampu 

mereproduksi makna sesuai maksud pengarang teks, untuk menganalisis karya 

Sigmund Freud, The Future of an Illusion. Tujuan penelitian ini adalah 

menganalisis Erlebnis (pengalaman) Freud terhadap agama, Ausdruck (ungkapan) 

pandangan agamanya, Verstehen (pemahaman) Freud terhadap agama, serta 

refleksi kritis terhadap kritik Freud pada agama. Penelitian ini merupakan kajian 

pustaka dengan analisis hermeneutika Wilhelm Dilthey yang melibatkan tiga 

tahap interpretasi: Erlebnis, Ausdruck, dan Verstehen.  

Hasil dari riset ini membuktikan asumsi awal bahwa sinisme Sigmund 

Freud terhadap agama bukanlah hal yang lahir begitu saja, melainkan terbentuk 

melalui dialektika Freud dengan realitas di sekelilingnya. Berdasarkan analisis 

hermeneutika Wilhelm Dilthey, ditemukan bahwa sikap sinis Sigmund Freud 

terhadap agama dipengaruhi oleh tiga alasan utama. Pertama, Freud hanya melihat 

agama sebagai persoalan psikis semata, bukan merupakan sesuatu yang berkaitan 

dengan hal yang transenden. Ungkapan tersebut dipengaruhi oleh pengalaman 

Freud dalam mengobati penyakit saraf bersama Josef Breuer sebagai seorang 

psikolog dan keterlibatannya di Vienna Psychology Society. Dua, Sigmund Freud 

mendefinisikan ulang konsep-konsep dalam eskatologi seperti takdir, ganjaran, 

hari akhir, kematian, dan tuhan dikarenakan menurut Freud konsep-konsep 

tersebut memiliki pemaknaan yang tidak semestinya, pemaknaan tersebut 

mendorong manusia melakukan hal yang irasional. Ungkapan tersebut 

dipengaruhi oleh pemahamannya terhadap kitab perjanjian lama serta posisinya 

tinggal dan hidup sebagai minoritas di daerah yang didominasi oleh pemeluk 

agama Kristen Katolik. Tiga, Sigmund Freud mengkorelasikan agama dengan 

figur ayah, hal tersebut dikarenakan Freud menemukan kesamaan antara 

keduanya. Ungkapan tersebut dipengaruhi oleh pengalaman Freud mengkonsumsi 

karya-karya Sophocles serta dipengaruhi oleh relasi dalam keluarganya sendiri, 

khususnya hubungan dengan ayahnya. Terakhir, Refleksi kritis menampilkan tiga 

faktor kekeliruan ktitik Sigmund Freud terhadap agama, yaitu kesalahan 

generalisasi, agama berpengaruh pada realitas, dan argumen yang tidak 

disandarkan pada bukti sejarah. 

 

Kata Kunci: Teori Hermeneutika; Wilhelm Dilthey; Sigmund Freud 
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ABSTRACT 

 

This research is motivated by the assumption that every view or thought of 

a person is not born in a vacuum, but is formed by the context of time, historical 

events, experience, worldview, and Innerleben. This research uses Wilhelm 

Dilthey's hermeneutics, which is considered capable of reproducing the meaning 

according to the author's intention of the text, to analyze Sigmund Freud's The 

Future of an Illusion. The purpose of this research is to analyze Freud's Erlebnis 

(experience) of religion, Ausdruck (expression) of his religious views, Freud's 

Verstehen (understanding) of religion, as well as critical reflections on Freud's 

criticism of religion. This research is a literature review with Wilhelm Dilthey's 

hermeneutic analysis involving three stages of interpretation: Erlebnis, Ausdruck, 

and Verstehen.  

The results of this research prove the initial assumption that Sigmund 

Freud's cynicism towards religion was not something that was born out of thin 

air, but was formed through Freud's dialectic with the reality around him. Based 

on Wilhelm Dilthey's hermeneutic analysis, it was found that Sigmund Freud's 

cynical attitude towards religion was influenced by three main reasons. First, 

Freud only saw religion as a psychological issue, not something related to the 

transcendent. This expression was influenced by Freud's experience in treating 

nervous diseases with Josef Breuer as a psychologist and his involvement in the 

Vienna Psychology Society. Two, Sigmund Freud redefined concepts in 

eschatology such as destiny, reward, the last day, death, and god because 

according to Freud these concepts have improper meanings, these meanings 

encourage humans to do irrational things. This expression was influenced by his 

understanding of the Old Testament and his position living and living as a 

minority in an area dominated by Catholic Christians. Three, Sigmund Freud 

correlated religion with father figures, this is because Freud found similarities 

between the two. The expression was influenced by Freud's experience of 

consuming Sophocles' works and influenced by the relationship in his own family, 

especially the relationship with his father. Finally, critical reflection displays 

three factors of Sigmund Freud's errors in criticism of religion, namely 

generalization errors, religion's effect on reality, and arguments that are not 

based on historical evidence. 

 

Keywords: Hermeneutic Theory; Wilhelm Dilthey; Sigmund Freud 
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